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MOTTO

KARENA MASA DEPAN SUNGGUH ADA, 

DAN HARAPANMU TIDAK AKAN HILANG 

(AMSAL 23:18)

ACTION MAY NOT ALWAYS BRING SUCCESS, 

BUT THERE IS NO SUCCESS WITHOUT ACTION 

( GREG PHILLIPS – BENYAMIN DISRAELI )

WITH GOD, EVERYTHING IS POSSIBLE...

BLESSED ARE THOSE WHO DO NOT SEE, BUT BELIEVE
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DON’T THINK TO BE THE BEST, BUT THINK DO THE BEST
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INTISARI

ANALISIS KINERJA SUPPLY CHAIN DENGAN METODE 

SUPPLY CHAIN OPERATION REFERENCE (SCOR)

(STUDI KASUS : CV. SABDA ALAM ABADI I)

Oleh 

Bayu Wuryaning Sundhari

10100057 E

CV. SABDA ALAM ABADI I merupakan perusahaan yang bergerak di 
garmen.Pada dasarnya perusahaan sudah menerapkan konsep supply chain mulai
dari pasokan bahan baku oleh supplier sampai produk jadi ke tangan konsumen. 
Namun dalam implementasinya perusahaan sering mengalami masalah kurang
optimalnya perencanaan tenaga kerja sehingga terkadang perusahaan tidak dapat
memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini terbukti bahwa pada bulan Agustus dan 
September, perusahaan tidak dapat memenuhi order kemeja sebanyak 200 pcs. 
Untuk itu perusahaan perlu melakukan pengukuran kinerja supply chain untuk
mengetahui sejauh mana performansi supply chain perusahaan telah tercapai
dengan perencanaan tenaga kerja yang optimal dalam memenuhi demand
pelanggan. Dari hasil penelitian dengan metode SCOR pada proses make metrik 
level I diperoleh nilai Perfect Order Fulfillment (POF) sebesar 100%, Order
Fulfillment Cycle Time (OFCT) selama 21 hari, Cost of Good Sold (COGS) 
sebesar Rp 11.009.043.505,00; dan Cash-to-Cash Cycle Time (CTCCT) selama 
129,08 hari dengan tenaga kerja 40/line. Kemudian pada SCOR level III 
dipetakan proses input, proses serta output dari permasalahan dalam proses 
pembuatan (make) yaitu karena kurangnya tenaga kerja pada bagian proses 
produksi yang menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi order dari
pelanggan.
Kata kunci—perencanaan tenaga kerja, pengukuran kinerja, supply chain, SCOR
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ABSTRACT

WORKING ANALYSIS SUPPLY CHAIN WITH SUPPLY 

CHAIN OPERATION REFERENCE (SCOR) METHOD

(CASE STUDY : CV. SABDA ALAM ABADI I)

By

Bayu Wuryaning Sundhari

10100057 E

CV. SABDA  ALAM ABADI I is a company engaged in especially 
garmen. This company has applied the concept of supply chain from raw material 
supply by suppliers to finished products into the hands of consumers. But in its 
company implementations, it has often trouble in optimalizing workforce planning 
so that sometimes the company can not fulfill customers demand. It is evident that 
in August and September, the company can not meet the order of 200 pcs shirt. 
For that reason, company needs to supply chain performance measurement to 
determine the extent to which performance of the company's supply chain has 
been achieved with optimal workforce planning to meet customer demand. From 
the results of research by the method of SCOR in the make process level I, it is 
earned value metrics Perfect Order Fulfillment (POF) by 100%, Order Fulfillment 
Cycle Time (OFCT) for 21 days, Cost of Good Sold (COGS) Rp 
11,009,043,505.00; and Cash-to-Cash Cycle Time (CTCCT) for 129.08 days with 
labor 40 / line. Then, on the third level SCOR processes mapped inputs, processes 
and outputs of the problems in the manufacturing process (make) that is due to a 
lack of labor in the production process which led to the company can not fulfill
orders from customers.
Keywords-workforce planning, performance measurement, supply chain, SCOR
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang Masalah

Seiring dengan semakin meningkatnya era globalisasi dan munculnya 

teknologi informasi, persaingan di dunia bisnis semakin ketat. Tuntutan pelanggan 

juga semakin tinggi. Pelanggan mulai menuntut aspek variasi, aspek kecepatan 

respon, inovasi dan fleksibilitas. Menurut Pujawan dan Mahendrawathi (2006), 

Supply Chain Management merupakan satu kesatuan proses dan aktivitas 

produksi mulai bahan baku yang diperoleh supplier, proses penambahan nilai 

yang merubah bahan baku menjadi barang jadi, proses penyimpanan persediaan 

barang sampai proses pengiriman barang jadi tersebut ke retailer dan konsumen. 

Pengukuran kinerja supply chain bagi perusahaan perlu dilakukan karena 

bertujuan untuk mengurangi biaya – biaya, memenuhi kepuasan pelanggan dan 

meningkatkan keuntungan perusahaan serta untuk mengetahui sejauh mana 

performansi supply chain perusahaan tersebut telah tercapai. 

CV. SABDA ALAM ABADI I (SAA I) yang berlokasi di Tengklik Rt.04, 

Rw.11, Telukan, Grogol, Sukoharjo, Jawa Tengah merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang industri garmen yang mengerjakan berbagai macam 

permintaan pakaian buyer ekspor dan impor. SAA I pada dasarnya telah 

menerapkan konsep Supply Chain Management untuk mengatur aliran material 

dengan merubah bahan baku menjadi barang jadi sampai ke pengiriman order ke 

buyer. Namun dalam implementasinya perusahaan sering menghadapi masalah 

kurang optimalnya perencanaan tenaga kerja sehingga terkadang perusahaan tidak 

dapat memenuhi permintaan kemeja dari buyer. Hal ini terbukti bahwa pada bulan 

Agustus dan September tidak bisa menyelesaikan order pesanan buyer sebesar 

200 pcs. Dengan permasalahan tersebut maka SAA I perlu membuat langkah –

1
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langkah strategis yang tepat dengan mengevaluasi kinerja rantai pasok (supply 

chain) yang selama ini berjalan.

Untuk mengetahui performansi supply chain perusahaan diperlukan suatu 

pengukuran melalui pendekatan metode Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) pada lima manajemen inti dalam proses perencanaan (plan), pembuatan

(make), pengadaan (source), pengiriman (deliever) dan pengembalian (return). 

Pada proses SCOR level I perhitungannya melalui atribut performansi rantai 

pasok yang berdasarkan faktor keandalan (realibility), daya tanggap 

(responsiveness), kelenturan (flexibility), biaya (cost), dan asset (asset).  Pada 

Level II dari SCOR mendefinisikan bentuk dari perencanaan dan pelaksanaan 

proses dalam aliran material. Kemudian pada level III SCOR mendefinisikan 

proses bisnis yang digunakan untuk transaksi penjualan order, pembelian order, 

pemrosesan order, hak pengembalian, penambahan atau penggantian persediaan 

dan peramalan. 

Dalam penelitian ini dilakukan sebuah pengukuran kinerja supply chain 

perusahaan melalui pendekatan metode SCOR pada proses make dengan usulan 

tenaga kerja yang optimal pada bagian proses produksi. Menurut Paul (2014), 

kegiatan dalam proses make mencakup perencanaan jumlah tenaga kerja, 

penjadwalan produksi, permintaan dan penerimaan bahan baku dari proses source; 

pabrikasi, perakitan / pemisahan dan uji produk, pengemasan, 

penahanan/pengeluaran produk; pengelolaan kualitas produk dan perubahan 

rancangan; pengelolaan fasilitas dan peralatan, alur kerja produksi dan manajemen 

kapasitas serta pengelolaan sediaan Work-in-Process (WIP). Dengan adanya 

usulan tenaga kerja yang optimal diharapkan ke depan perusahaan dapat lebih 

menyeimbangkan supply chain pada proses make dengan baik.

2
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1.2    Perumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah tenaga kerja yang optimal agar dapat memenuhi 

permintaan yang datang dari buyer pada CV. SAA I ?

2. Bagaimana kinerja manajemen supply chain setelah adanya usulan 

tenaga kerja yang optimal dengan metode SCOR (Supply Chain 

Operation Reference) pada CV. SAA I ?

3. Bagaimana struktur rantai supply chain proses make pada CV. SAA I ? 

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Menentukan jumlah tenaga kerja yang optimal pada bagian proses 

produksi sehingga dapat memenuhi permintaan yang datang dari buyer

pada CV. SAA I.

2. Mengetahui nilai performansi kinerja supply chain setelah adanya 

usulan tenaga kerja yang optimal dengan metode SCOR (Supply Chain 

Operation Reference) pada CV. SAA I.

3. Mengkaji struktur rantai supply chain proses make pada CV. SAA I.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan berpikir, serta menambah kesadaran pentingnya manajemen 

supply chain dalam memberikan kontribusi pencapaian optimalisasi 

pengembangan perusahaan.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan 

referensi serta masukan untuk penelitian lanjutan dalam permasalahan 

sejenis di masa yang akan datang.

3
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1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan agar pembahasan yang dilakukan tidak 

meluas. Adapun batasan masalah yang digunakan antara lain :

1. Pengambilan data perusahaan hanya pada bulan Februari 2014 – Desember 

2014.

2. Pengukuran Supply Chain dengan metode Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) melibatkan level I sampai level III.

1.6 Asumsi Penelitian

Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Standar jam kerja karyawan adalah 9,5 jam per hari (6 hari kerja)

2. Kondisi fisik dan mental tenaga kerja serta kondisi pekerja dianggap dalam 

keadaan baik

3. Fasilitas – fasilitas yang mendukung jalannya produksi dapat bekerja dan 

berjalan dengan baik

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui detail penelitian secara singkat dibuat sistematika 

penulisan laporan ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, asumsi penelitian serta sistematika 

penulisan laporan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang landasan teori – teori yang digunakan dalam 

penelitian sebagai penunjang untuk mengolah dan menganalisa data – data 

yang diperoleh secara langsung maupun tidak langsung yaitu teori tentang 

pengukuran kerja, teknik pengukuran waktu kerja, faktor penyesuaian dan 

kelonggaran, teori tentang peramalan, metode – metode dalam peramalan, 

uji verifikasi peramalan, teori tentang perencanaan tenaga kerja, pengukuran 

4
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kinerja supply chain, serta teori tentang metode Suppy Chain Operation 

Reference (SCOR).

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metodologi untuk mencapai tujuan penelitian yang meliputi 

tahapan penelitian dan penjelasan tiap tahapan secara ringkas.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisi penyajian proses serta hasil pengumpulan data yang 

dibutuhkan untuk penyelesaian masalah baik berupa data sekunder yang 

berasal dari dokumentasi perusahaan, data primer yang dilakukan dengan 

pengamatan secara langsung dan proses pengolahan, analisis hasil serta 

pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai analisa yang telah dilakukan 

sehingga dapat memberikan suatu rekomendasi sebagai masukan ataupun 

perbaikan bagi pihak perusahaan dan juga untuk mendukung penelitian 

lebih lanjut.

DAFTAR PUSTAKA
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